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ABSTRAK 

 

 

Willy Sanjaya, Stefanus Ferdi Taslim 

Studi Penetrasi Ion Klorida Pada Beton Konvensional dan Beton Fly Ash 

Teraktivasi 

 

 

Salah satu masalah utama struktur beton di daerah maritim adalah korosi 
tulangan yang diakibatkan oleh penetrasi ion klorida. Agar struktur dapat 
mencapai masa layan yang didisain, diperlukan perencanaan ketahanan terhadap 
penetrasi ion klorida dengan memperhatikan kondisi di lapangan dan material 
yang digunakan. Penelitian ini dilakukan untuk mencari korelasi penetrasi ion 
klorida pada beton yang terjadi pada kondisi normal dan dengan menggunakan 
percepatan arus DC berdasarkan metode NordTest (NT Built 492). Selain itu juga 
akan diteliti cara untuk meningkatkan durabilitas struktur beton dengan 
menggunakan fly ash dan penggunakan larutan alkali sebagai aktivator untuk 
lebih meningkatkan durabilitasnya. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah korelasi antara penetrasi ion 
klorida.pada kondisi normal di lapangan dan dengan menggunakan percepatan 
arus DC. Penggunaan fly ash dan NaOH sebagai campuran beton juga 
menunjukkan bahwa dengan kadar fly ash 30% dan larutan NaOH memberikan 
hasil yang efektif dalam mereduksi ion klorida. Penggunaan NaOH dengan cara 
dicampurkan secara langsung lebih baik dibandingkan dengan mengoleskan pada 
permukaan beton.  
 
KATA KUNCI :  

Korosi tulangan, Penetrasi ion klorida, Faktor air semen, Fly ash, 
Larutan alkali. 
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ABSTRACT 

 

 

Willy Sanjaya, Stefanus Ferdi Taslim 

Study of Chloride Penetration in Conventional Concrete and Activated 

Fly Ash Concrete 

 

 

The main problem of reinforced concrete structure in marine 
environment is corrosion of the reinforcement due to the chloride penetration. In 
order to achieve the designed service life time of the structure, durability design 
that include field condition and materials used is required. This research aims to 
correlate chloride penetration exposed in normal condition to the chloride 
penetration accelerated in laboratory by electric current.  This paper will also 
investigate the effectiveness of fly ash concrete activated by alkaline solution to 
reduce penetration of chloride ions. 

The results of this research are corelation between chloride penetration 
in normal condition concrete to chloride penetration under accelerated condition. 
Moreover, the usage of 30% fly ash and NaOH solution as a mixture is very 
effective to reduce chloride penetration. NaOH mixed in concrete gives better 
result than NaOH coated on the surface of concrete to reduce cloride penetration. 

 
KEYWORDS :  

Corrosion of reinforcing steel, Chloride ion penetration, ,Fly ash 
,Alkaline solution. 
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